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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakKan.salah satu cara yang digunakan untuk memperoleh
pelajaran dari berbagal™dhisiplin ilm urut Ardina dan Wulan (2016)
pendidikan merupakan sarana terpenting untuk meningkatkan kualitas sumber daya

manusia. Hal ini sejalan dengan definisi pen(aiikan dalam Undang-Undang Nomor

20 Tahun 2003 Pasal 1=(1)=Republik Indenésia~ya “Pendidikan

lah usaha sadar dan can A roses belajar

serta didik seca i
ke 131 iri 20 ibadi

n, pengendalian—d :
: g diperlukan dirinyd %
NOGKARAWANG:

komponen pendidikan dalam proses pembelajaran serta Pendidikan di sekolah baik

ri, kekuatan spiritual

mulia, serta

g#f0sa dan negara.

siswa Sekolah Dasar eke enengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah
Atas (SMA) ataupun Sek@ : ah Kejuruan (SMK) agar proses
pembelajaran berjalan sesuai dengan tojuam,dari pemi al” sehingga
sebagai manusia yang berkualitas serta berp meraih
pembelajaran optimal dan sesuai dengan tujuan dari pembelajaran nasional,

memerlukan kedudukan yang sangat berguna dari berbagai komponen di dalam

sistem pendidikan sekolah tersebut, baik pembelajaran yang formal ataupun



informal sehingga mempermudah siswa guna meningkatkan keahlian yang
dimilikinya.
Menurut Imansyah (2019) siswa memiliki aktifitas dan tanggung jawab

sebagai peserta didik dalam menyelesaikan tugas non akademik maupun akademik.

as akademik tersebut yaitusmengerjakan tugas dari guru, pekerjaan rumah (PR),

gas kelompok, mengikuti Utaagan atau yang sudah ditentukan seperti ujian

kenaikan kelas dan ujian akhir sekolah, sedangkan tugas non akademik yaitu tugas

di luar kegiatan akademik seperti mengempangkan bakat siswa contohnya seni,

olahraga yang dilakuk

da
usil

olaan belajar yan
yangdimiliki untuk belaje

iswa (OSIS).

urut Pradnyaswari uk memiliki

\ isa mengelola waktu
an & Jannah,

2021) idak sedikit peserta didi ermasalahan-permasalahan

KARAWANG

erekasseringkali tidak memiliki waktu yang cukup dalam

akademik
tugas, sehingga
menyelesaikan tugasny ebiasdan_perilaku menunda dan mengalihkan aktivitas
sekolah oleh siswa yang dialit pada 0 lain di mana dapat menghilapgka
perhatian disebut sebagai prokrastinasrakaedemik.

Prokrastinasi akademik menurut Ferrari (da : on & nawita,
2017) adalah suka menunda-nunda mengerjakan tugas sampai batas waktu
pengumpulan, tidak menepati janji untuk segera mengumpulkan tugas dengan
memberi alasan untuk memperoleh tambahan waktu dan memilih untuk melakukan

kegiatan lain yang lebih menyenangkan. Selanjutnya Hidayah dan Atmoko (dalam



Nasution, 2021) menyatakan bahwa prokrastinasi merupakan suatu kegagalan
dalam melakukan apa yang semestinya dilakukan untuk dapat mencapai suatu
tujuan. Prokrastinasi adalah suatu penundaan menyelesaikan tugas yang seharusnya

diselesaikan. Fauziah (2015) menjelaskan bahwa prokrastinasi akademik adalah

aku menunda-nunda “dengan sengajap suatu pekerjaan yang diinginkan

aupun mengetahui bahwa*menunda teapat menghasilkan dampak yang

buruk seperti waktu terbuang sia-sia, tugas akademik menjadi terbengkalai serta

i siswalmela i maka akan
[ i i : M banyaknya
10mena dari prokrasti Dl lan dengan beberapa

hasilpenelitian terdahulu astinasi ik akan-memberikan dampak yang
negati itif. Sejalan dengan ™eRawaroh(ae#m Anisa & Ernawati, 2018)
mengatakan; bahv 'swaKgﬁlRﬂ ﬁN‘Gwdapat dampak
yang positif, jikaimerékamnenunda tugas agar dapat mengerjakannya lebih baik.

Namun, dampak negatifyang“dapat dialami siswa adalah kehilangan kesempa an

untuk mengembangkan pema pai suatu topik dengan baik, merasa
malas, dan mengalami lelah secara fisik

Kualitas pendidikan sudah mempunyai SD layak
untuk memenuhi kriteria karena saling berhubungan dengan adanya interelasi di
masa depan (Wahyudi, dkk., 2022) akan tetapi masih ditemukan beberapa
fenomena-fenomena di lembaga pendidikan salah satunya mengenai prokrastinasi

akademik seperti yang telah dijelaskan diatas, hal tersebut terjadi di salah satu



(SMK) sekolah menengah kejuruan salah satunya di SMK PGRI Telagasari
Karawang.
Sesuai dengan hasil survei pra-penelitian telah dilaksanakan pada tanggal

16 Oktober 2022 di SMK PGRI Telagasari Karawang dengan menggunakan

stoner_yang diberikan "kepada siswa yang berjumlah 41 siswa. Hasil dari

ioner tersebut menunjukkan fenome a yang melakukan prokrastinasi
akademik, hal tersebut dikarenakan batas waktu pengumpulan tugas yang singkat

sebesar 82,9%, siswa sebesar 58,5% menund@’inengerjakan tugas karena tugas yang

erlalu sulit, mengerjak as PREGi soRelabRette ongekatgRadline sehesar

nPgas maka ia

dasarkan hasi AWB 3 004 Maret 2023

5%, sebanyak 73,2%
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an mengerjakan
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prokrastinasi akadémik;*dikaitkan dengan aspek-aspek prokrastinasi akademik dari

Telagasari

dari Tektonika (dalam ‘Fithiya & awati, 2016) aspek pertama perceived abil 'ty
(keyakinan terhadap waktu), a pad pek ini ketika diberikan tugas stida

mendekati deadline tetapi siswa menge A tugasnya beberapa
menit tugas terebut dikumpulkan, lalu aspek kedua gap (celah
antara keinginan dan perilaku) pada aspek ini siswa batas waktu pengumpulan
sudah dekat siswa semakin tidak ingin untuk mengerjakan tugas tersebut karena

melakukan aktivitas lain dengan teman-temannya yang tidak terlalu penting, aspek

yang ketiga emotional distress (tekanan emosi) pada aspek ini siswa merasa takut



ketika tidak mengerjakan tugas siswa mendapatkan sanksi dari guru jika tidak
mengumpulkan tugas dengan segera dan akan mendapatkan nilai dibawah rata-rata,
aspek perceived ability (keyakinan terhadap kemampuan diri) pada aspek ini siswa
melakukan prokrastinasi karena tugas yang diberikan terlalu sulit.

Dari hasil wawancara=pada tanggal 24 Maret 2023 yang dilakukan kepada

siswa khususnya kelas X*SMK PGR agasari Karawang, siswa memiliki

perilaku prokrastinasi akademik seperti siswa sering merasa malas untuk

mengerjakan tugas dengan segera, tugas yafg diberikan terlalu sulit, tidak dapat

membagi waktu sehingga=keterlambatan: tugas yang

erikan oleh guru dan sebelum jam
\ pelajarannya di

di \.

Perta SN ang menyesual sehingga alasan peneliti

g unanlReA AN.Gngan teori dari

lardisen, 2016) mengatakan remaja membentuk sosialiasasi

ang lainnya. Hal ini

n karena si ekolah Menengah

memilih u

Santrock (dalan

dengan teman sebaya®Sehing iswa lebih senang bermain dengan teman-
temannya, mengikuti apa Ve dilal )y teman-teman-temannya yanggflai
termasuk mengikuti untuk melakuka astinasta g seharusiya
tugas tersebut harus dikumpulkan dengan segera, mt an Si akukan
perilaku tersebut karena pada masa ini remaja tengah memerlukan banyak
penyesuaian dengan teman-temannya dan waktu yang diluangkan pun lebih banyak

dengan teman-temannya di sekolah dibandingkan di rumah bersama orangtuanya.



Hal ini menjadi salah satu faktor yang diperkuat oleh Ferrari, dkk. (dalam
Zahraningsih, 2019) yang mengatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang
memengaruhi prokrastinasi akademik di antaranya yaitu evaluasi kecemasan,

kesempurnaan (perfeksionisme), mengalami kesulitan saat membuat suatu

san, ketergantungan~dengan orang lain sehingga mencari bantuan dalam

gerjaan tugas, tidak menytikal tugas te ~‘

kewalahan, buruknya manajemen waktu, kontrol diri, mengambil resiko serta

urang percaya diri, malas, merasa

pengaruh dari teman sebaya atau yang biasa

Konformitas menuft Myers=(dalas

u keyakinan ataupun
ara, langsung ataupu

celaan mpok.

disebut dengan konformitas.

lompok baik

ari keterasingan dan

ikan_ konformitas

sebagal lisa nd|V|du untuk ter #PKan selaras dengan norma-
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(standar sosial) Deruba aka individu tersebut pun akan mengubah pula tingkah

norma kelompok
lakunya. Myers (dala atmawati, 2019) juga menyatakan bahwa konformitas
adalah perubahan perilaku atatiskepercayaan yang selaras dengan orangglain.
Konformitas tidak hanya sekedar bertindakisesuai denge g dilakukan
orang lain, tetapi juga berarti dipengaruhi oleh baga g lai dak.
Siswa SMK berada pada rentang usia 15-18 tahun, yang dimana menurut
Mappiare (dalam Ali & Asrori, 2018) masa remaja berlangsung antara usia 12-21
tahun bagi wanita dan 13-22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja ini dapat dibagi

menjadi dua bagian, yaitu usia 12-18 tahun adalah remaja awal, dan usia 17-18



sampai dengan 21-22 tahun adalah remaja akhir. Santrock (2007) menjelaskan
bahwa konformitas muncul pada masa remaja awal yaitu antara 13-17 tahun yang
ditunjukkan dengan cara menyamakan diri dengan teman sebaya dalam hal

berpakaian, bergaya, berperilaku, berkegiatan, dan sebagainya. Sebagian remaja

ggapan bila mereka berpakaian atau gmenggunakan aksesoris yang sama

)

kesempatan diterima kelompok lebih besar. Sejalan dengan hal tersebut Wulandari,

gan yang sedang diminatikelompok aka timbul rasa percaya diri dan

lagi jika disertai d melakukan

\*\ tinasi akademik

tidakidiimbangi dengan.ta

terdapat pengaru esteK ﬁm N

r@ p prokrastinasi
akademik. Adapum. penelitian yang dilakukan oleh Harkinawati (2019)

eman, namun hal ini

menunjukkan bahwa “pehgarUnkenformitas terhadap prokrastinasi mempun'ai

hubungan yang positif, artinyajika siswasmempunyai tingkat konformitasgyang
tinggi maka prokrastinasinya akan me at, seba as replah
maka akan rendah pula tingkat prokrastinasi akad 2nelitian
yang dilakukan oleh Martiana (2022) terdapat pengaruh yang signifikan teman

sebaya terhadap prokrastinasi akademik.



Berdasarkan fenomena yang terjadi dan didukung dengan adanya penelitian
terdahulu, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Konformitas

terhadap Prokrastinasi Akademik Siswa SMK PGRI Telagasari Karawang”

n di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini yaitu “Apakah Ada Pengaruh Konformitas Terhadap

umusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang

Prokrastinasi Akademik Siswa SMK PGRI "ﬂ]agasari Karawang?”.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rum d ju ri penelitian ini yaitu

ngetahui _pengaruh-kenformitas terhadap_prokrastinasi-akademik pada
R| Telagasari Karawa ag

a

siswa

D. Manfaat Pe
Penelitian ini diharapkanidapat memberikan manfaat baik secara teorifis

maupun praktis. Berikut manfaatiyang peneéliti.harapkan dari penelitian ini:

1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapa perkaya

sumbangan teori sebagai bahan kajian psikologi dalam Psikologi pendidikan &

perkembangan mengenai konformitas dan prokrastinasi akademik.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian bagi sekolah dalam

menangani prokrastinasi akademik pada siswa, untuk meningkatkan kualitas

Keberhasilan pembelajaran.di sekolah.

Bagi siswa

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi subjek penelitian (siswa).

Siswa diharapkan dapat memahami baga' ana cara yang tepat untuk menyikapi

setiap tugas maupu wabnya-sebag ai insan-akademis, sehingga
dapat mengurangi at akademik.
gi peneliti selanju
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